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Abstrak  

Karyaasastra memiliki nilai pendidikanapositif dapat dan dijadikan lebih dariasekadar 

bahanabacaan, novel Selembar ItuaBerarti karya Suryaman Amiprionoberceritaamengenai 

perjalanan penuhaliku dua kakak beradik dari keluargaamiskin, Putri dan Diaz. Dalam 

novelatersebut terdapat nilai-nilaiamoral yang dapat memberikanainspirasi yang 

positifadalam menghadapi beranekaaragam masalahakehidupan, mengandung makna 

unsurapendidikan, etika, moral, sehinggaanovel ini sangat cocok untuk diteladani dan 

dibaca oleh semua kalangan. Tujuan penelitianaini untuk mendeskripsikananilai-nilai 

moral yaituakejujuran, disiplin, kepedulianasosial, empati, kontroladiri, religiusitas, 

kemandirian, danatanggungjawab yang terdapatadalam novelaSelembar Itu Berarti 

karya SuryamanaAmipriono.Pendekatan yangadigunakan dalam penelitianaini adalah 

pendekatan kualitatifadengan jenis penelitianaanalisis isi. Berdasarkanahasil penelitian 

ditemukananilai-nilai moral yang terdapatadalam novel Selembar Itu Berarti 

karyaaSuryaman Amipriono yaitu kejujuran, disiplin,akepedulian sosial,aempati, kontrol 

diri, religiusitas, kemandirian, danatanggungjawab. Berdasarkanahasil penelitian dapat 

disimpulkanabahwa nilai-nilai moral yang terdapat dalamanovel Selembar Itu Berarti 

karyaaSuryaman Amipriono tersebutadapat memberikanainspirasi yang positif 

dalamamenghadapi beraneka ragamamasalah kehidupan. Saran: Hendaknyaapembaca 

mengambil nilai-nilaiapositif dalam kehidupanakarya sastra yang telahadibacanya. Novel 

Selembar itu Berartiakarya SuryamanaAmipriono adalah novel yang berkualitasabisa 

membangkitkan semangat pembacanya dalamapendidikan dan meraihacita-cita. 

Hendaknya penelitiaselanjutnya diharapkanaagar dapat melakukan penelitianalebih 

mendalam dariaaspek yang berbeda, karenaanovel Selembar itu Berartiakarya Suryaman 

Amiprionoaini sangat bagus danaberkualitas untukadianalisis. 

 

Kata Kunci: Karyaasastra; novel; nilaiamoral 

 

Abstract 

Literary works that have positive educational value can be used as more than just reading material, 

the novel Selembar Itu Means by Suryaman Amipriono tells the story of the twists and turns of two 

sisters from a poor family, Putri and Diaz. In the novel there are moral values that can provide 

positive inspiration in dealing with various kinds of life's problems, contain elements of education, 

ethics, morals, so this novel is very suitable to be emulated and read by all groups. The purpose of 

this study is to describe moral values, namely honesty, discipline, social care, empathy, self-control, 

religiosity, independence, and responsibility contained in the novel Selembar Itu Means by 
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Suryaman Amipriono. The approach used in this study is a qualitative approach to content analysis 

research. Based on the research results, it was found that the moral values contained in the novel 

Selembar Itu Mean by Suryaman Amipriono are honesty, discipline, social care, empathy, self-

control, religiosity, independence, and responsibility. Based on the research results, it can be 

concluded that the moral values contained in the novel Selembar Itu Means by Suryaman 

Amipriono can provide positive inspiration in dealing with various kinds of life problems. 

Suggestion: Readers should take positive values in the life of the literary works they have read. The 

Selembar novel Means by Suryaman Amipriono is a quality novel that can arouse the enthusiasm 

of its readers in education and achieve goals. It is hoped that future researchers will be able to carry 

out more in-depth research from different aspects, because the novel Selembar itu Means by 

Suryaman Amipriono is very good and of high quality for analysis. 

 

Keywords: Literature work; novel; moral values 

 

A. Pendahuluan  

Karyaasastra merupakan 

suatuakarya yang mengungkapkanaide 

atau gagasanamanusia secaraakreatif 

danaimajinatif denganamenggunakan 

bahasa yang indahasebagai 

mediaaperantara. Sebuah karyaasastra 

dapatadiartikan sebagai bentukakreasi 

serta refleksiadari seorang 

sastrawanayang dituangkan ke dalam 

berbagaiajenis karyaasastra, baik itu 

berbentukapuisi, fiksi maupun 

dramaayang disajikan dalamabentuk 

bahasaayang indah danamenarik serta 

dapat dirasakanaserta dihayati 

olehapembaca. Karyaasastra difungsikan 

sebagai mediaauntuk merenungkananilai-

nilai moralayang tercantumadalam 

karyaasastra. Karena karyaasastra 

berisiapengalaman-pengalamanamanusia 

yang diungkapkanadi dalamnya. 

Karyaasastra itu sendiri 

merupakanawujud karyaaseni dengan 

bahasaasebagai mediaapenyampaiannya. 

Salah satu bentukakarya sastra 

adalah novelayang memiliki hubungan 

denganapengarangnya, karena 

pengarangafaktor utama 

terbentuknyaanovel tersebut. Penulis 

atau pengaranganovel merupakan 

seseorangayang memiliki ideakreatif dan 

yangamampu menciptakanasuatu 

kreasiadan dituangkanadalam sebuah 

karyaasastra. Penulis novelamenjadi 

pokokapikiran utama dalamasuatu 

karyaasastra yang indahadan 

menarikadan mampu 

meningkatkanaminat pembaca terhadap 

karya sastra tersebut, berarti karya sastra 

merupakan suatu karyaaseni yang 

mengandungaunsur keindahan 

yangadiciptakan oleh pengarangadan 

disajikan dalamanovel.  

Novelamerupakan wujud 

karyaasastra yang menyajikanaberbagai 

permasalahanakehidupan yang dalam 

bentukanarasi atau jalanacerita. Di dalam 

suatuanovel, selain mengandungaalur 

cerita berupaanarasi juga terdapat 

nilaiamoral yang dapat dipelajariadalam 

kehidupanasehari-hari. Novelayang 

baikadan bermanfaat bagiapara 

pembacanya adalahanovel 

yangamemberikan nilai-nilaiapositif serta 

mendidikaterlepas itu tersurataatau 

tersirat diadalam novelaitu sendiri. 

Rahman, dkk (2020:5) mengemukakan 

“Nilaiamoral merupakanapandangan 
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tentangabaik dan buruk, benaraatau 

salah, apaayang dapatadan tidak 

dapatadilakukan”. Nilaiamoral 

mencerminkanaperbuatan, tingkahalaku, 

dan ucapanaseseorang 

dalamaberinteraksi denganamanusia. 

Apabila yang dilakukanaseseorang itu 

sesuai dengananilai sesuai hukumayang 

berlakuadi masyarakat, dapataditerima di 

dalamamasyarakat, makaaorang itu 

dinilai memilikiamoral yangabaik.  

Karyaasastra yangamemiliki nilai 

pendidikanapositif dapatadijadikan 

lebihadari sekadar bahanabacaan, 

novelaSelembar ItuaBerarti karyaaSuryaman 

Amiprionoabercerita mengenaiaperjalanan 

penuhaliku dua kakakaberadik dari 

keluargaamiskin, Putri danaDiaz. 

Merekaamasih dudukadi bangkuasekolah 

dasar (SD) danahidup di sebuah desaadi 

Langkat, SumateraaUtara. Lembar demi 

lembarakertas bekas merekaakumpulkan 

untuk biayaasekolah. Perjalananamenuju 

ke sekolahapun butuhaperjuangan. Ibu 

merekaabekerja serabutanadanasakit-

sakitan, sedangkanasang ayahatelah 

lebihadulu tiada. Selain harusaberjuang 

untukaterus bersekolah, merekaajuga 

harusadipaksa untuk bertahanahidup 

ditengahahimpitanaekonomi. 

Kesulitanamerekaadalam 

meraihapendidikan tidak 

membuatamereka menyerahasekalipun 

merekaasetiap hari 

harusamengumpulkan kertasabekas agar 

dapatadigunakan kembaliauntuk 

menulis. Denganasemangat 

yangadimiliki, Putriadan Diaz 

berusahaakeras untuk 

tetapamelanjutkanasekolahnya, 

pantangamenyerah, mauabekerja keras, 

mandiriadan tidak 

ketergantunganakepada orangalain. 

Dengan berkatadoa, usaha, danakerja 

keras, keduanyaamampu melewatiamasa-

masaasulit. Mereka 

berhasilamenyelesaikan 

sekolahnyaadengan nilai prestasiayang 

membanggakan. 

Salah satuanilai moral yang 

terdapatapada novel SelembaraItu Berarti 

karya SuryamanaAmipriono 

adalahakejujuran. Nilaiajujur 

dimaksudkanapada pribadiayang 

jujuradan tidak sukaaberbohong. 

Membangunapribadi yangajujur 

berasaladari diri sendiriasebagai 

hubunganaantara manusiaadengan diri 

sendiri. Berikut iniakutipan yang 

menunjukkanakejujuran: “Pak, iniakantor 

saya. Tolongayangasopan. Anda 

bolehapunya banyakauang. Tapi 

takasemua bisa Andaabeli. 

Apalagiakejujuran”. Sergap PakaLingga 

saatadigoda denganauang rasuah. Ia 

naikapitam” (Amipriono, 2019:45). 

Kutipanatersebut menggambarkanatokoh 

pak Linggaayang berusahaamenolak 

sogokanadari orangalain. 

Karenaasikapnya yangajujur, ia 

sampaiamemaki orangayang ingin 

menodaiakejujurannya.  

NovelaSelembar Itu Berartiakarya 

SuryamanaAmipriono, peneliti 

banyakamenemukan nilai-nilaiamoral 

yang dapatamemberikan inspirasiayang 

positifadalam menghadapiaberaneka 

ragamamasalah kehidupan, novelaini 

mengandungamakna 

unsurapendidikan,aetika,amoral, 

danasemangat yang majuasehingga 

novelaini sangat cocokauntuk 

diteladaniadan dibacaaoleh 

semuaakalangan.  

Berdasarkanalatar 

belakangamasalah di atas, 
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penelitiainginmelakukan suatuapenelitian 

yang berjudul“AnalisisaNilai Moral 

dalamaNovel Selembar ItuaBerarti 

Karya SuryamanaAmipriono”. 

Fokus dalam penelitian ini adalah 

nilai moral dalam novelaSelembar Itu 

Berartia Karya 

SuryamanaAmipriono.Subfokusadalam 

penelitian ini adalah nilaiamoral 

(kejujuran, disiplin,akepedulian 

sosial,aempati, kontroladiri, 

religiusitas,akemandirian, 

danatanggungjawab) dalam 

novelaSelembar Itu 

Berartiakarya Suryaman Amipriono. 

Rumusanamasalah dalam 

penelitianaini adalah “Apa sajakahanilai-

nilai moralayaitu kejujuran,adisiplin, 

kepedulianasosial, empati, kontroladiri, 

religiusitas,akemandirian, 

danatanggungjawab yang 

terdapatadalamanovel Selembar ItuaBerarti 

karya SuryamanaAmipriono?”. 

Tujuanadari penelitian ini adalah 

untukamendeskripsikananilai-nilai moral 

yaituakejujuran,adisiplin, 

kepedulianasosial, empati,akontroladiri, 

religiusitas,akemandirian, 

danatanggungjawab yangaterdapat 

dalamanovel SelembaraItu 

Berartiakarya SuryamanaAmipriono. 

Karyaasastra 

merupakanaungkapan 

perasaanaseseorang melalui bahasaayang 

berkaitanadengan kenyataanahidup atau 

dariaimajinasi si pengarang. 

MenurutaWicaksono (2014:1) 

“Karyaasastra adalahabentuk 

kreativitasadalam bahasaayang 

berisiasederetan pengalamanabatin dan 

imajinasiayang berasaladari 

penghayatanaatas realitas, nonarealitas 

sastrawannya”. Kegiatanakreatif ini 

menghasilkanaderetan kataaatau 

tulisanayang memilikiaunsuraseni. 

Sebagaiakarya seni, sastraamerupakan 

ciptaanamanusia yang berisiaekspresi, 

ideaatau gagasanasi pengarang. Menurut 

Kosasih (2008:2), “Sastraaadalah 

menggunakanabahasa 

sebagaiamediumnya dan 

gayaapenyajiannya indahaatau 

tertataadengan baikasehingga 

menimbulkanadaya tarikadan 

berkesanadi hatiapembacanya”. 

Berdasarkan uraian di atasadapat 

disimpulkan bahwaakarya 

sastraabukanlah suatuakarya yangaberdiri 

sendiri, melainkanaterikat oleh 

pengalamanadari lingkunganapengarang 

atauadengan kataalain karya 

sastraadiciptakan 

pengarangaberdasarkan realitasasosial 

danpengalaman pengarang.  

Novelamerupakan jenis sastra 

baru berupaacerita fiksi yang melukiskan 

paraatokoh, gerak, serta 

adeganakehidupan nyata yang 

representatifadalam suatu plot yang 

cukupakompleks. Juanda dan Rosdianto 

(2007:325) mengemukakan “Novel 

adalah karanganayang mengisahkan sisi 

utuhaatas problematikan kehidupan 

sesorangaatau beberapaaorang tokoh”. 

Novelasebuah karya sastraayang 

bersifatakreatif dan imajinerasesuai 

dengan pendapataKosasih (2008:223) 

bahwa novel adalah karyaaimajinatif 

yang mengisahkanasisi utuh 

atasaproblematika kehidupan 

seseorangaatau beberapaatokoh. 

Novel sebuahakarangan yang 

panjangadan berbentuk prosa dan 

mengandung rangkaianacerita 

kehidupan yang sering terjadi di 

masyarakat danamenonjolkan watak, 
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sifatasetiap tokoh yang ada dalam novel 

tersebut. Menurut Adhitya (2010:10) 

mengemukakan “Novel merupakan 

jalinan ceritaayang dirangkai dalam 

berbagaiaperistiwa yang saling terkait 

yangamenampilkan suatu kejadianayang 

luar biasa yang dialami tokohautamanya, 

sehingga dapat menyebabkanatokoh 

mengalamiadalam sikap hidupnya”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan novelaadalah bentuk karya 

sastraasebagai media penuanganapikiran, 

perasaan,adan gagasanapenulis dalam 

meresponadi sekitarnya yang 

diadalamnya terdapatanilai-nilai 

budaya,asosial, moraladanapendidikan. 

 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian adalah penelitian  kualitatif 

mengenai kajian novelaSelembar Itu 

Berartiakarya Suryaman Amipriono. 

MenurutaYusuf (2015:329) “Penelitian 

kualitatifamerupakan suatuastrategi 

inkuiry yang menekankanapencarian 

makna,apengertian, konsep,akarakteristik, 

gejala,asimbol, maupunadeskripsi 

tentangasuatu fenomenaadan; fokus 

danamultimetode, bersifataalami dan 

holistik; mengutamakanakualitas, 

menggunakanabeberapa cara, 

sertaadisajikan secaraanaratif”. 

Jenis penelitian yangadigunakan 

dalam penelitian iniayakni analisis isi 

(contentaanalysis). Analisisaisi merupakan 

suatu langkahayang ditempuh untuk 

memperolehaketerangan dan isi dari 

teksayang disampaikan dalam 

cerpen.aAnalisis isi (content analysis) 

adalah penelitianayang bersifat 

pembahasanamendalamaterhadapaisi 

suatuainformasi tertulisayang terdapat 

dalamanovel. 

Teknik pengumpulan dataadalam 

penelitian ini adalah melaluiateknikbaca, 

teknikacatat (teknikadokumentasi). 

Teknikabaca 

adalahsuatuateknikpenelitianayang 

dilakukandenganamembacasecarakeselur

uhanaobjek penelitian, teknikacatatadalah 

teknikapencatatansecarasistematisapadao

bjekpenelitian, sedangkanateknik 

dokumentasiaadalah suatu 

teknikapengambilan fotoaketika proses 

bacaadan catatadilakukan. Prosedurayang 

dilakukanapeneliti melalui 

tahapanasebagai berikut. 

1. Membacaakeseluruhan novel 

SelembaraItu Berartiakarya Suryaman 

Amipriono dengan cermat. 

2. Mengidentifikasiadan memberi kode 

nilaiamoral dalam novel Selembar Itu 

Berarti karya Suryaman Amipriono. 

3. Mengumpulkanadan 

mengklasifikasikan data ke dalam 

tabel. 

Analisis data dalamapenelitian ini, 

dilakukan pada saatapengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Teknikaanalisis data yang 

digunakan adalah teknikamodel 

Milesaand Hubermanadalam Sugiyono 

(2016:247-252), yaitu sebagai berikut.  

1. ReduksiaData 

Dataayang diperoleh dari 

lapanganajumlahnya cukupabanyak, 

untuk itu maka perlu dicatatasecara 

teliti danarinci. Semakin lamaapeneliti 

di lapangan, makaajumlah data 

akanasemakin banyak, kompleksadan 

rumit. Untuk ituaperlu segera 

dilakukanaanalisis data 

melaluiareduksi data. Mereduksiadata 

berartiamerangkum, memilihahal-hal 

yang pokok, memfokuskan padaahal-

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Kohesi


KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia                 P-ISSN: 2715-162X E-ISSN: 2829-0763 

Vol. 3 No. 2 Edisi Maret 2023                                                                                            Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Kohesi   61 
 

hal yang penting, dicari temaadan 

polanya. Dengan demikian dataayang 

telah direduksiaakan memberikan 

gambaranalebih jelas, dan 

mempermudahapeneliti untuk 

melakukanapengumpulan data 

selanjutnya, danamencarinya 

bilaadiperlukan. 

2. PenyajianaData 

Setelahadata direduksi, maka 

langkahaselanjutnya mendisplaykan 

data. Penyajian data dilakukan 

dalamabentuk uraianasingkat, bagan, 

hubungan antarakategori, flowchart, 

danasejenisnya. Yang palingasering 

digunakan untuk menyajikanadata 

dalam penelitianakualitatif adalah 

teksayang bersifat naratif.   

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Langkahaketiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti kuat yang mendukung pada 

tahap data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakanapada 

tahap awal didukung olehabukti-

bukti yang validadan konsisten 

saatapeneliti kembali ke 

lapanganamengumpulkanadata, maka 

kesimpulanayang dikemukakan 

merupakanakesimpulan 

yangakredibel. 

Keabsahanadata dilakukan untuk 

membuktikanaapakah penelitian yang 

dilakukan benar-benaramerupakan data 

penelitianayang diperoleh. Dalam 

penelitianaini, keabsahan data 

merupakanahal yang mutlak 

dalamapenelitian kualitatifaagar data 

yang diperolehadapat 

dipertanggungajawabkan keabsahannya. 

Pengecekanakeabsahan data 

dalamapenelitian ini adalah 

pengecekanakeabsahan dataawaktu yaitu 

pengumpulanadan pengujian 

keabsahanadata dengan waktuayang 

berbeda artinyaamembaca 

novelapadaapagi hari, siangahari dan 

malamahari. Kemudianadianalisis 

dataatersebut danaditarik kesimpulan. 

(Sugiyono, 2020:191). 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan peneliti, nilai-nilai moral yang 

terdapat dalam novel Selembar Itu Berarti 

karya Suryaman Amipriono, dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Kejujuran 

Kejujuran merupakan suatu 

kemampuan seseorang untuk 

mengakui perasaan, paradigma, serta 

tindakan pada orang lain. Kutipan 

yang menunjukan sikap kejujuran 

ditunjukan pada kutipan berikut: 

“Pak. Ini kantor saya. Tolong yang 

sopan. Anda boleh punya banyak 

uang. Tapi tak semua bisa Anda beli. 

Apalagi kejujuran.” Sergap Pak 

Lingga saat digoda dengan uang 

rasuah. Ia naik pitam. (Hal. 45) 

Pada kutipan ini, ada seorang 

pengusaha menyuap Pak Lingga 

seorang kepala desa di desa Kelantan. 

Pak Lingga dikenal pribadi yang jujur 

dan memudahkan masyarakat dalam 

pengurusan surat izin mendapatkan 

pinjaman dari Bank, dan tidak 

menerima sogokan dari orang lain. 

Karena sikapnya yang jujur, ia 

sampai memaki orang yang ingin 

menodai kejujurannya. Sikap 

kejujuran Pak Lingga merupakan 
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keputusan dalam mengungkapkan 

(dalam bentuk perasaan, kata-kata 

atau perbuatan) bahwa realitas yang 

ada tidak dimanipulasi dengan cara 

berbohong atau menipu orang lain 

untuk keuntungan dirinya. 

Selanjutnya, kutipan lain yang 

menunjukan sikap kejujuran 

ditunjukan pada kutipan berikut. 

“Udah, Pak. Udah sejak sebelum Ibu 

wafat. Kami udah terbiasa begini, 

kok. Mencari buku tulis bekas buat 

sekolah. Kata Kak Putri, lumayan 

buat menghemat uang belanja ibu”. 

(Hal. 87) 

Dari kutipan tersebut 

menggambarkan bahwa Diaz 

merupakan anak yang jujur. Hal ini 

karena setiap jawaban yang ia 

berikan kepada pak Lingga adalah 

benar adanya. Sikap dan perilaku 

jujur juga merupakan nilai yang 

harus ditanamkan pada anak. Nilai 

jujur adalah salah satu nilai karakter 

yang menumbuhkan tindakan atau 

perkataan yang akan dapat 

dipercayai oleh orang lain 

2. Disiplin 

Disiplin merupakan salah satu 

cara untuk membentuk anak agar 

dapat mengembangkan pengendalian 

diri. Kutipan yang menunjukan sikap 

disiplin ditunjukan pada kutipan 

berikut: Tapi, kalian harus ingat ya. 

Apa pun keadaannya. Bagaimana 

pun kondisinya, kalian harus tetap 

sekolah, ya. Belajar yang tekun. Jaga 

semangat. Bersikap disiplin. Pantang 

menyerah. Agar kalian bisa menjadi 

orang yang sukses…,” ucap Hera 

lembut menasihati Diaz. Tatapannya 

yang sejuk memancarkan rasa kasih 

sayang yang mendalam. Membuat 

Diaz tak ingin berpisah jauh dari 

ibunya. (Hal. 36) 

Halaman 36 di atas 

menjelaskan bahwa menggambarkan 

bahwa orangtua Diaz menanamkan 

untuk bersikap disiplin, melalui 

nasihat ibunya, Hera.  

3. Kepedulian sosial 

Kepedulian sosial, sebagai 

mahkluk sosial, sikap hidup mau 

berbagi, saling memperhatikan, 

saling menyadari, dan saling 

melengkapi satu sama lain perlu 

ditanamkan. Kutipan yang 

menunjukan kepedulian sosial 

ditunjukan pada kutipan 

berikut.“Kenapa nggak bilang dari 

tadi, Arya bawa buku yang masih 

baru, lebih kok. Kamu pilih mana 

yang kamu suka”. Tawar Arya 

ramah. Tiga buku tulis berisi 50 

halaman dikeluarkan dari tasnya. 

(Hal. 21) 

Kutipan di atas menjelaskan 

bahwa Arya memiliki kepedulian 

sosial kepada Diaz. Arya membantu 

Diaz yang tidak memiliki buku tulis 

dengan memberikan bukunya kepada 

Diaz. Kutipan kepedulian sosial 

yaitu: “Besok Ibu ke Medan. Doakan 

ikan Ibu cepat laku, ya. Biar ada uang 

buatmu berobat. Biar kamu bisa cepat 

normal dan merawat anakmu lagi.” 

Mata bening Bu Imah menatap.(Hal. 

39). 

Kutipan kepedulian sosial di 

atas  menjelaskan sikap peduli yang 

dilakukan oleh tokoh Bu Imah 

kepada Hera. Ia berusaha menjual 

ikan dan hasilnya akan ia berikan 

kepada Hera untuk berobat. Kutipan 

lain yang menunjukan kepedulian 

sosial ditunjukan pada kutipan 
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berikut: Putri, Atri masih punya 

tabungan. Kalau kamu mau, besok 

Atri bawa ya. Kamu boleh pake buat 

apa aja. Buat beli beras. Buat beli 

buku. Yang penting kamu masih bisa 

bersekolah.” (Hal. 72) 

Dari kutipan tersebut 

menjelaskan Atri memiliki 

kepedulian dengan keadaan Putri 

yang sedang kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari, Atri menawarkan tabungannya 

kepada untuk membantu Putri. 

Kutipan kepedulian social, yaitu:Bu 

Imah selalu hadir saat dua malaikat 

kecil itu butuh pertolongan. Sering ia 

membersihkan rumah, dan 

mengantarkan makanan. Malah 

kadang mencuci kembali pakaian 

yang terlihat masih kotor, dan tak 

membiarkan pakaian-pakaian itu 

kusut. Semua licin, bersih, dan wangi 

disetrika Bu Imah.” (Hal. 104) 

Kutipan kepedulian sosial di 

atas menjelaskan Bu Imah tokoh yang 

peduli, Bu Imah selalu memberikan 

pertolongan kepada dua anak kecil 

yaitu Putri dan Diaz. 

4. Empati 

Empati merupakan 

kemampuan menempatkan diri pada 

posisi lain, untuk mengerti dan 

merasakan apa yang dirasakan orang 

lain. Kutipan yang menunjukan sikap 

empati ditunjukan pada kutipan 

berikut: Untungnya ada Bu Imah. 

Janda paruh baya ini begitu 

pengertian. Meskipun hidupnya tidak 

lebih baik, ia begitu memperhatikan 

Putri dan Diaz. Sering ia ke rumah. 

Melihat mereka. Memastikan 

kondisinya baik-baik saja. Dan untuk 

meyakinkan ini: ada atau tidak 

makanan yang bias mereka makan. 

(Hal. 53-54) 

Penjelasan dari kutipan di atas 

adalah bahwa Ibu Imah memiliki rasa 

empati kepada Putri dan Diaz, 

padahal kehdupannya pun tidak 

lebih baik karena hanya seorang 

janda, tetapi rasa empati Ibu Imah 

mau memberikan waktu untuk 

memperhatikan dan membantu Putri 

dan Diaz. Selanjutnya, kutipan lain 

yang menunjukan sikap empati 

ditunjukan pada kutipan berikut: 

“Jadi tolong, Pak. Kita harus bantu 

dia. Kita harus menyelamatkan 

sekolah Putri.” Bu Reni nanar 

menatap. (Hal. 155) 

Kutipan tersebut menjelaskan 

Bu Reni, guru sekolah Putri sangat 

peduli terhadap Putri yang tidak 

bersekolah karena harus bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya bersama adiknya. Bu Reni 

rela memohon kepada kepala sekolah 

untuk membantunya, agar Putri 

dapat kembali sekolah. 

5. Kontrol Diri 

Kontrol diri, setiap manusia 

memiliki beragam karakter. Karakter 

yang dimiliki mencerminkan 

bagaimana seseorang tersebut 

menyikapi persoalan kehidupan. 

Kutipan yang menunjukan sikap 

kontrol diri ditunjukan pada kutipan 

berikut: “Padahal sebelum berangkat 

ke sekolah tadi, ia berniat meminta 

uang ke Ibu untuk membeli buku 

baru. Tapi, karena sedih melihat 

ibunya sakit, niat itu diurungkan”  

(Hal. 20) 

Sikap kontrol diri yang 

ditunjukan pada kutipan di atas 

menjelaskan bahwa Diaz yang bisa 
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mengontrol diri ketika melihat 

kondisi Ibu semakin memburuk. Diaz 

niatnya untuk membeli buku tulis, 

namun Diaz mengubur niatnya 

tersebut karena Diaz tahu ia tidak 

ingin membebankan orang tuanya 

yang sedang sakit. Diaz yang 

berusaha mencari kertas-kertas bekas 

upaya meringankan beban orang tua. 

6. Religiusitas 

Religiusitas, sikap 

keberagamaan yang dimiliki anak 

bersifat imitasi, diperoleh melalui 

pengamatan anak terhadap 

lingkungannya. Membiasakan diri 

untuk berterimakasih dan bersyukur 

akan membawa pengaruh pada 

suasana hidup yang menyenangkan, 

ceria, dan penuh warna yang sehat 

dan seimbang. Kutipan yang 

menunjukan nilai religiusitas 

ditunjukan pada kutipan berikut: 

“Biarpun sederhana, kita tetap harus 

bersyukur. Karena di luar sana, 

masih banyak orang yang nggak 

mampu beli makanan. 

Fabiayyiaalaairobbikumaa 

Tukadzdzibaan,” ujar Hera. 

Begitulah ia menanamkan sikap 

syukur kepada anak-anaknya. (Hal. 

10) 

Nilai religiusitas yang 

ditunjukkan pada kutipan di atas 

menjelaskan bahwa Hera adalah ibu 

daria Putri dan Diaz yang selalu 

mengajarkan dan menanamkan 

sikap syukur kepada anak-anaknya 

sekalipun dalam keadaan yang 

sederhana atau dalam keadaan yang 

serba berkekurangan.  

7. Kemandirian 

Kemandirian artinya hidup 

tertib dan teratur serta bertanggung 

jawab terhadap kegiatan yang 

dilakukan.  Kutipan yang 

menunjukan nilai kemandirian 

ditunjukan pada kutipan berikut: 

Ditawari begitu, Diaz bingung 

sendiri. Ia takut ditanyai Ibu dan 

Kak Putri tentang asal usul bukunya. 

Sebab, Ibu pernah berpesan untuk 

tak merepotkan orang lain. Ia ingat 

betul itu. (Hal. 21) 

Kutipan tersebut di atas 

menggambarkan bahwa ibu Diaz 

menanamkan nilai karakter untuk 

tidak merepotkan orang lain. Tidak 

merepotkan orang lain adalah sikap 

dan perilaku mandiri. Nilai ini akan 

menjadikan anak untuk tidak 

bergantung kepada orang lain. 

8. Tanggung jawab  

Nilai tanggung jawab dapat 

dilakukan melalui tugas-tugas. 

Kutipan yang menunjukan sikap 

tanggung jawab ditunjukan pada 

kutipan berikut: Putri, yang penting 

bagi Ibu adalah kebahagiaan kalian 

berdua. Biarkan Ibu terus berjuang 

karena sudah tanggung jawab 

orangtua terhadap anak-anaknya. 

Kalian mengerti, kan?”. Hera 

menatap kedua buah hatinya 

bergantian, sebagai bukti limpahan 

kasih saying yang tergantikan. (Hal. 

9) 

Sikap tanggung jawab yang 

ditunjukkan pada kutipan di atas 

menjelaskan bahwa Hera Ibunya 

Putri dan Diaz berjuang bekerja 

keras walaupun dalam keadaan sakit 

demi menghidupi kebutuhan 

keluarganya dan tanggungjawab 

sebagai orangtua. 

Novelasuatu karangan 

berbentukaprosa yang 
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mengandungarangkaian cerita 

kehidupanaseseorang denganaorang lain 

di sekelilingnyaadengan menonjolkan 

watakadan sifatapelaku. Menurut Adhitya 

(2010:10) mengemukakan 

“Novelamerupakan jalinanacerita yang 

dirangkaiadalam berbagai peristiwaayang 

saling terkaitayang menampilkan 

suatuakejadian yang luar biasaayang 

dialami tokohautamanya, sehinggaadapat 

menyebabkanatokoh mengalami 

dalamasikap hidupnya”. Novelaadalah 

karya sastraaimajinatif yang 

mengisahkanatentang sisi 

utuhaproblematika kehidupan sejumlah 

tokoh yang dalam penyajiannya dapat 

ditemukan nilai-nilaiamoral yang 

dapatadipedomani dalam 

kehidupanasehari-hari. 

Moralamerupakan nilai 

perilakuayang harus dipatuhi, 

karenaamoral merupakan normaayang 

mengatur baik-burukaindividu 

dalamasuatu masyarakat. 

Kepribadianasesorang sangat 

eratakaitannya dalamakegiatan sehari-

hari, moraladiperlukan demiakehidupan 

yang damaiadan harmonis sesuai dengan 

aturan. MenurutaRahman, dkk (2020:119) 

“Nilaiamoral padaadasarnya adalah 

mengupayakanaanak mempunyai 

kesadaranadan berperilaku taatakepada 

moral yang secaraaotonomi berasal dari 

dalam diriasendiri”. Pesan moral menjadi 

bagianapenting yang harusakita 

dapatkan, untuk membangunainformasi 

tentang nilaiakehidupan, tidak 

hanyaasekedar mendapatkan informasi 

tentang kecerdasan, tetapi jugaainformasi 

tentangaperilaku.  

Novel SelembaraItu Berarti 

karya SuryamanaAmipriono, berkisah 

seputar dunia pendidikan yang dilalui 

oleh kakakaberadik yang bersekolah di 

sekolah dasar (SD) di sebuah sebuah 

Desa di Langkat, Sumatera Utara, namun 

memiliki nasib yang kurang beruntung. 

Mereka harusamengumpulkan lembar 

demi lembarakertas yang sudah 

terbuangakemudian dijadikannyaasatu 

untuk mereka gunakanabersekolah, 

karenaaketerbatasan ekonomiayang 

membuat mereka takamampu membeli 

bukuatulis. Hidup keduaaanak ini 

semakinaberat karena harusaditinggal 

keduaaorang tuanya yang 

telahaberpulang. Kiniamereka harus 

belajarabertahan hidup dan 

mengejaraimpian. Pemilihan 

novelaSelembar Itu 

Berartiakarya SuryamanaAmipriono 

sebagaiabahan penelitian karenaacerita ini 

banyakamenampilkan persoalanahidup 

dan kehidupan yangamenarik terutama 

dalamahal pendidikan, sertaabanyak 

terdapat nilaiamoral yang sangat 

bermanfaat bagiapembaca. Cerita 

yangaditampilkan tentang 

kehidupanadan 

permasalahannyaadisampaikan dengan 

bahasaayang menarik danamudah 

dipahami,adengan demikian 

akanamemudahkan pembacaauntuk 

menemukan nilai moralayang terdapat 

padaanovel tersebut. Dalamapenelitian 

ini,apeneliti hanya fokusapada nilai-nilai 

moralayaitu kejujuran, 

disiplin,akepedulian sosial, 

empati,akontrol diri,areligiusitas, 

kemandirian,adan tanggungjawabayang 

terdapat dalamanovel SelembaraItu Berarti 

karyaaSuryaman Amipriono.  

Kejujuranamerupakan suatu 

kemampuan seseorangauntuk mengakui 

perasaan, paradigma, serta 

tindakanapada orang lain. 
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Kejujuranamerupakan nilai 

kehidupanayang harus 

ditanamkanakepada setiap manusiaasejak 

usiaadini. Nilai-nilaiakejujuran yang 

terdapatapada novel Selembar Itu Berarti 

karya Suryaman Amipriono yaitu pada 

halaman 45 bahwaaseorang pengusaha 

menyuap Pak Linggaaseorang kepala 

desa diadesa Kelantan yang jujur untuk 

mengeluarkan surat izin 

mendapatkanapinjaman dari Bank, 

namun PakaLingga menolak 

denganategas. Dan pada halaman 87 

Diazaberkata dengan jujur bahwa 

sejakasebelum Ibunya wafat, sudah 

terbiasaamencari buku tulis bekas buat 

sekolah, karenaalumayan buat 

menghematauang belanja ibu. 

Halatersebut menggambarkanabahwa 

Diaz merupakan anakayang jujur. Hal ini 

karenaasetiap jawaban yang ia 

berikanakepada pak Lingga adalahabenar 

adanya. Sikap dan perilaku jujurajuga 

merupakan nilaiayang harus 

ditanamkanapada anak. Nilai jujur 

adalah salahasatu nilai karakter 

yangamenumbuhkan tindakanaatau 

perkataanayang akan dapatadipercayai 

oleh orang lain. Kejujuran menyiratkan 

sebagaiakonsisten, apa yang 

dikomunikasikanasesuai realitas saataini 

atau sesuaiarealitas.  

Disiplinamerupakan salah satu 

caraauntuk membentukaanak agar dapat 

mengembangkan pengendalianadiri. 

Denganadisiplin, anak dapatamemperoleh 

batasan untukamemperbaiki 

tingkahalakunya yang salah. Nilai-

nilaiadisiplin yang terdapatapada 

novelaSelembar Itu 

Berartiakarya SuryamanaAmipriono yaitu 

pada halaman 36 ibuaHera 

mengatakanakepada Putri danaDiaz bahwa 

bagaimana punakondisinya, harusatetap 

sekolah,aya. Belajarayang tekun, 

semangat. Bersikapadisiplin. 

Pantangamenyerah. Agar bisaamenjadi 

orangayang sukses. Hal 

tersebutamenggambarkan 

bahwaaorangtua Diazamenanamkan 

untuk bersikapadisiplin, melaluianasihat 

ibunya, Hera. 

Kepedulianasosial, sebagai 

mahklukasosial, sikap hidup mau 

berbagi, saling memperhatikan, 

salingamenyadari, dan salingamelengkapi 

satu sama lain perlu ditanamkanakepada 

anaak sejakausia dini. Nilai 

kepedulianasosial yang terdapat pada 

novel SelembaraItu Berartiakarya Suryaman 

Amipriono yaitu pada halaman 21 

bahwaaArya teman satu kelas Diaz 

memilikiakepedulian sosial kepadaaDiaz. 

Arya membantuaDiaz yang tidak 

memilikiabuku tulis dengan 

memberikanabukunya kepada Diaz. Pada 

halaman 39 menggambarkan sikap peduli 

yang dilakukanaoleh tokoh Bu 

Imahakepada Hera. Ia berusaha menjual 

ikanadan hasilnya akan ia berikan 

kepadaaHera untuk berobat. Pada 

halaman 72 menunjukkanaAtri sahabat 

Putriamemiliki kepedulianadengan 

keadaan Putriayang sedang kesulitan 

dalamamemenuhi kebutuhanahidup 

sehari-hari, Atriamenawarkan 

tabungannyaakepada untuk 

membantuaPutri.  

Empatiamerupakan 

kemampuanamenempatkan diri 

padaaposisi lain, untuk mengerti 

danamerasakan apa yangadirasakan 

orang lain. Nilaiaempati yang terdapat 

padaanovel Selembar ItuaBerarti 

karya SuryamanaAmipriono yaitu 

padaahalaman 53-54 menunjukkan IbuaImah 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Kohesi


KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia                 P-ISSN: 2715-162X E-ISSN: 2829-0763 

Vol. 3 No. 2 Edisi Maret 2023                                                                                            Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Kohesi   67 
 

memiliki rasaaempati kepada Putri 

danaDiaz, padahal kehidupannyaapun 

tidak lebih baikakarena hanya 

seorangajanda, tetapi rasaaempati Ibu 

Imah mauamemberikan waktuauntuk 

memperhatikanaPutri dan Diaz. 

Kontroladiri, setiap manusia 

memilikiaberagam karakter. 

Karakterayang dimiliki 

mencerminkanabagaimana 

seseorangatersebut menyikapi 

persoalanakehidupan. Pengendalian 

diriaatau control diriamerupakan salah 

satuahal penting dimilikiasetiap manusia. 

Nilaiakontrol diri yangaterdapat pada 

novelaSelembar Itu Berartiakarya Suryaman 

Amiprionoayaitu pada halaman 20 

menunjukkanaDiaz bisa mengontroladiri 

ketika melihatakondisiaIbu 

semakinamemburuk. Diaz niatnyaauntuk 

membeli bukuatulis, namun Diaz 

menguburaniatnya tersebutakarena Diaz 

tahuaia tidak inginamembebankan orang 

tuanya yangasedang sakit. Diaz 

yangaberusaha mencari kertas-

kertasabekas upaya meringankanabeban 

orangatua. 

Religiusitas,asikap 

keberagamaanayang dimiliki 

anakabersifat imitasi, diperoleh melalui 

pengamatanaanak 

terhadapalingkungannya. Membiasakan 

diri untuk berterimakasihadan bersyukur 

akanamembawa pengaruh pada 

suasanaahidup yangamenyenangkan, 

ceria, danapenuh warna yangasehat dan 

seimbang. Nilaiareligiusitas yang 

terdapatapada novel SelembaraItu Berarti 

karya SuryamanaAmipriono yaitu 

padaahalaman pada halamana10 

menunjukkan Heraamenanamkan 

sikapasyukur kepada anak-

anaknyaabiarpun dalam keadaanayang 

sederhana atau dalam keadaan yang 

serba kekurangan. Pada halaman 13 

menggambarkanaIbu Hera memanjatkan 

doaadengan meminta keselamatanauntuk 

dirinya, memintaakekuatan agar ia 

bisaamelewati sakitnya.  

Kemandirianamerupakan hidup 

tertib danateratur serta bertanggung 

jawab terhadapakegiatan yang dilakukan. 

Nilaiakemandirian yang terdapatapada 

novel Selembar ItuaBerarti 

karya SuryamanaAmipriono yaitu 

padaahalaman pada halaman 21 

menggambarkan bahwaaibu Diaz 

menanamkananilai karakter untuk 

tidakamerepotkan orangalain. Tidak 

merepotkanaorang lain adalahasikap dan 

perilakuamandiri. Nilaiainiaakan 

menjadikanaanakauntuk tidakabergantung 

kepada orangalain. Pada halaman 36 

menunjukkan bahwa BuaHera selalu 

memberi motivasiaagar Putri dan Diaz 

dapatamenghadapi siatuasiayang sulit 

sekali pun. Ibu Hera memberikananasihat 

bahwa pentingnyaamenanamkan 

mandiriaupaya tidak bergantungakepada 

orang lain. Segala sesuatu perlu didasari 

mandiriaagar mencapai mimpi Putriadan 

Diaz menjadi orang sukes.  

Tanggungajawab dapat 

dilakukanamelalui tugas-tugas yang 

dijalankan, nilai tanggung jawabayang 

terdapat pada novelaSelembar Itu Berarti 

karya Suryaman Amipriono yaitu pada 

halaman 9 menunjukkan Hera Ibunya Putri 

dan Diaz berjuang, bekerjaakeras 

walaupun dalamakeadaan sakit demi 

menghidupi kebutuhanakeluarganya dan 

tanggungjawab sebagai orangtua. Pada 

halaman 90 menggambarkan 

bahwaaDiaz adalah anak 

yangabertanggung jawab 

terhadapapendidikannya. Meskipun 
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dalam segala keterbatasan, Diaz tetap 

memakai pakaian seadanyaatersebut 

untuk tetap bersekolah. 

Novel SelembaraItu Berarti karya 

SuryamanaAmipriono, peneliti banyak 

menemukan nilai-nilai moral yang dapat 

memberikan inspirasi yang positif dalam 

menghadapiaberaneka ragam 

masalahakehidupan. Berdasarkanauraian 

di atas dapat disimpulkanabahwa nilai-

nilai moralayang terdapat dalamanovel 

SelembaraItu Berarti 

karya SuryamanaAmipriono 

yaituakejujuran, disiplin, 

kepedulianasosial, empati, kontroladiri, 

religiusitas,akemandirian,adan 

tanggungjawab. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan temuan penelitian 

dan pembahasan bahwa nilai-nilai moral 

yang terdapatadalam novel SelembaraItu 

Berartiakarya Suryaman Amiprionoayaitu 

kejujuran,adisiplin, kepedulianasosial, 

empati, kontroladiri, 

religiusitas,akemandirian, 

danatanggungjawab. Berdasarkanauraian 

di atas dapat disimpulkanabahwa nilai-

nilai moralayang terdapat dalamanovel 

Selembar Itu Berarti karyaaSuryaman 

Amiprionoatersebut dapat 

memberikanainspirasi yang positif 

dalamamenghadapi beraneka ragam 

masalahakehidupan. 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan kesimpulan dari hasil penelitian  

maka peneliti memberikan beberapa 

saran: 

1. Hendaknyaapembaca mengambil 

nilai-nilaiapositif dalam kehidupan 

karya sastra yang telah dibacanya. 

Novel Selembaraitu Berarti 

karyaaSuryaman Amipriono 

adalahanovel yang berkualitasabisa 

membangkitkanasemangat 

pembacanyaadalam pendidikanadan 

meraih cita-cita. 

2. Hendaknya penelitiaselanjutnya 

diharapkan agar dapatamelakukan 

penelitian lebihamendalam dari 

aspekayang berbeda, karenaanovel 

Selembar itu Berarti karyaaSuryaman 

Amipriono ini sangatabagus dan 

berkualitas untukadianalisis. 
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